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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sapi 
pada peternakan Tani Lubis. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan verifikatif. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 98 
responden konsumen Tani Lubis. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa kuesioner valid dan 
reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,872. Analisis data menggunakan regresi linier 
sederhana. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 46,2% yang berarti 
keputusan pembelian dijelaskan oleh faktor harga, sedangkan 53,8% dipengaruhi faktor lain di luar 
penelitian ini. Uji signifikansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 8,523 lebih besar dari t-tabel 
1,984 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, harga terbukti menjadi salah 
satu faktor dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian sapi pada Tani Lubis. Penelitian 
ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola untuk merumuskan strategi penetapan harga 
yang lebih kompetitif agar dapat meningkatkan penjualan dan kepuasan pelanggan. 

Kata Kunci:  Harga; Keputusan Pembelian; Sapi; Peternakan. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of price on purchasing decisions of cattle at Tani Lubis 
Farm. The research employed a quantitative method with a descriptive and verificative approach. 
Primary data were collected through questionnaires distributed to 98 respondents who are 
customers of Tani Lubis. The instrument testing showed that the questionnaire was valid and 
reliable with a Cronbach’s Alpha value of 0.872. Data were analyzed using simple linear 
regression. The results revealed that price has a positive and significant effect on purchasing 
decisions. The coefficient of determination (R²) was 46.2%, indicating that purchasing decisions 
are explained by the price factor, while the remaining 53.8% is influenced by other factors outside 
this study. The significance test showed a t-value of 8.523, which is greater than the t-table value 
of 1.984, with a significance level of 0.000 < 0.05. Thus, price is proven to be one of the dominant 
factors influencing cattle purchasing decisions at Tani Lubis Farm. This research is expected to 
serve as a consideration for farm management in formulating more competitive pricing strategies 
to increase sales and customer satisfaction. 

Keyword:  Price; Purchasing Decision; Cattle; Farming. 
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1. PENDAHULUAN

Harga merupakan salah satu faktor 
paling krusial dalam strategi pemasaran 
karena secara langsung berkaitan dengan 
daya beli konsumen (Kairupan et al., 
2024). Dalam dunia usaha, harga sering 
kali dijadikan sebagai tolok ukur utama 
bagi konsumen dalam menentukan pilihan 
(Suhairi et al., 2023). Apabila harga sesuai 
dengan kualitas dan manfaat yang 
diperoleh, maka konsumen cenderung 
melakukan pembelian. Sebaliknya, harga 
yang dianggap tidak sepadan dapat 
menurunkan minat beli atau bahkan 
mendorong konsumen untuk mencari 
alternatif lain (Lestari & Riofita, 2024). 
Kondisi ini juga berlaku pada sektor 
peternakan, termasuk usaha penjualan 
sapi, di mana konsumen umumnya 
mempertimbangkan harga sebelum 
memutuskan membeli (Wulansari, 2025). 

Dalam konteks peternakan, 
penetapan harga sapi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti biaya pakan, biaya 
pemeliharaan, ongkos distribusi, hingga 
permintaan pasar (Kairupan et al., 2024). 
Fluktuasi pada salah satu faktor tersebut 
dapat berdampak pada naik turunnya 
harga jual sapi. Perubahan harga yang 
tidak diimbangi dengan strategi 
pemasaran yang tepat berpotensi 
menurunkan jumlah penjualan. Oleh 
sebab itu, pemahaman tentang bagaimana 
konsumen merespons perubahan harga 
sangat penting untuk memastikan 
keberlangsungan usaha (Warangkiran et 
al., 2021). 

Fenomena tersebut juga dialami 
oleh Peternakan Tani Lubis, sebuah usaha 
lokal yang bergerak di bidang penjualan 
sapi. Berdasarkan data penjualan dalam 
tiga tahun terakhir, terdapat 
kecenderungan menurunnya jumlah 
pembelian seiring dengan peningkatan 
harga jual. 

Tabel 1. Harga Rata-rata Sapi dan 
Jumlah Pembelian di Tani Lubis  

(2022–2024) 

Tahun 
Harga Rata-

rata per Ekor 
(Rp) 

Jumlah 
Pembelian 

(Ekor) 
2022 18.500.000 35 
2023 19.200.000 21 
2024 20.000.000 7 

Data tersebut memperlihatkan 
bahwa setiap kenaikan harga rata-rata sapi 
cenderung diikuti dengan penurunan 
jumlah pembelian. Pada tahun 2022, 
harga rata-rata sebesar Rp18.500.000 per 
ekor dengan jumlah pembelian 35 ekor, 
namun pada tahun 2024 ketika harga 
mencapai Rp20.000.000 per ekor, jumlah 
pembelian menurun menjadi 7 ekor. Fakta 
ini mengindikasikan adanya hubungan 
yang erat antara harga dengan keputusan 
pembelian konsumen. 

Hasil survei pendahuluan terhadap 
30 responden konsumen Tani Lubis 
mendukung data tersebut. Sebanyak 
63,3% menyatakan bahwa harga 
merupakan faktor utama dalam keputusan 
pembelian, sedangkan sisanya 
mempertimbangkan faktor lain seperti 
kualitas sapi, kesehatan ternak, dan 
pelayanan peternakan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
variabel lain yang berperan, harga tetap 
menjadi determinan dominan dalam 
keputusan pembelian. 

Secara teoretis, harga tidak hanya 
berfungsi sebagai alat tukar tetapi juga 
mencerminkan nilai suatu produk di mata 
konsumen. Keputusan membeli sapi tidak 
hanya dipengaruhi oleh kebutuhan 
ekonomi, melainkan juga persepsi 
konsumen terhadap keseimbangan antara 
harga dan manfaat (Ridho Vriya Pratama 
& Ravindra Safitra Hidayat, 2024). 
Konsumen yang menilai harga terlalu 
tinggi cenderung menunda atau 
mengurangi jumlah pembelian, 
sedangkan harga yang dinilai wajar dapat 
memperkuat minat dan loyalitas (Septi 
Setyaningsih et al., 2025). Berdasarkan 
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kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh harga 
terhadap keputusan pembelian sapi pada 
Peternakan Tani Lubis dengan melibatkan 
98 responden. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi apakah harga 
berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian serta seberapa besar 
kontribusinya. Hasil penelitian 
diharapkan bermanfaat bagi pengelola 
Tani Lubis dalam merumuskan strategi 
harga yang lebih efektif, bagi konsumen 
sebagai informasi dalam mengambil 
keputusan, dan bagi akademisi sebagai 
literatur tambahan mengenai perilaku 
konsumen di sektor peternakan. 

2. LANDASAN TEORI

Teori Harga 
Harga merupakan salah satu 

elemen penting dalam bauran pemasaran 
yang berfungsi sebagai alat ukur nilai 
suatu produk. Menurut teori ekonomi 
klasik, harga terbentuk dari interaksi 
antara permintaan dan penawaran 
(Pramono et al., 2020). Dalam praktiknya, 
harga tidak hanya mencerminkan biaya 
produksi, tetapi juga menjadi indikator 
kualitas serta posisi kompetitif sebuah 
produk di pasar. Konsumen umumnya 
mempersepsikan harga sebagai acuan 
untuk menilai apakah manfaat yang 
diperoleh sebanding dengan pengeluaran 
yang dikeluarkan. Dengan demikian, 
harga yang sesuai dengan daya beli 
konsumen akan memperkuat niat 
pembelian, sedangkan harga yang terlalu 
tinggi dapat menurunkan minat konsumen 
untuk membeli (Sakinah & Aslami, 
2021). 

Selain itu, harga memiliki beberapa 
fungsi strategis dalam pemasaran. 
Pertama, harga berperan sebagai alat 
diferensiasi yang membedakan suatu 
produk dengan produk sejenis dari 
pesaing. Kedua, harga berfungsi sebagai 
sinyal kualitas; produk dengan harga lebih 
tinggi sering dianggap memiliki kualitas 

lebih baik. Ketiga, harga juga menjadi 
faktor penentu loyalitas konsumen, karena 
konsumen akan lebih cenderung bertahan 
pada produk yang dianggap memberikan 
nilai terbaik dibandingkan dengan harga 
yang ditawarkan (Repi et al., 2022). 

Teori Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian adalah proses 

pemilihan alternatif tindakan oleh 
konsumen setelah melalui serangkaian 
pertimbangan (Syafrianita et al., 2022). 
Teori perilaku konsumen menjelaskan 
bahwa keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh faktor internal maupun eksternal. 
Faktor internal meliputi kebutuhan, 
motivasi, persepsi, serta sikap konsumen, 
sedangkan faktor eksternal mencakup 
lingkungan sosial, budaya, promosi, dan 
harga (Hidayat, 2017). 

Proses keputusan pembelian 
biasanya melalui beberapa tahapan: (1) 
pengenalan kebutuhan, ketika konsumen 
menyadari adanya perbedaan antara 
kondisi aktual dan kondisi yang 
diinginkan; (2) pencarian informasi, di 
mana konsumen mengumpulkan berbagai 
alternatif pilihan; (3) evaluasi alternatif, 
yaitu menimbang kelebihan dan 
kekurangan dari setiap pilihan; (4) 
keputusan pembelian, ketika konsumen 
memilih salah satu produk; serta (5) 
perilaku pasca pembelian, yang 
menentukan tingkat kepuasan konsumen 
terhadap produk tersebut (Akbar, 2025). 
Dalam konteks peternakan, keputusan 
membeli sapi tidak hanya terkait dengan 
kebutuhan konsumsi, tetapi juga dengan 
tujuan usaha, investasi, maupun faktor 
tradisi dan budaya (Collins et al., 2021). 

3. METODOLOGI

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif verifikatif. Pendekatan ini 
dipilih karena sesuai untuk menganalisis 
data numerik yang diperoleh dari 
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responden serta menguji pengaruh 
variabel harga terhadap keputusan 
pembelian sapi pada Peternakan Tani 
Lubis. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di 

Peternakan Tani Lubis yang berlokasi di 
Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa peternakan ini 
merupakan salah satu penyedia sapi yang 
cukup dikenal di wilayah tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan selama 
bulan April–Mei 2025. 

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh konsumen yang pernah 
melakukan pembelian sapi di Peternakan 
Tani Lubis. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling 
dengan kriteria responden yang minimal 
pernah membeli sapi satu kali dalam dua 
tahun terakhir (Akbar et al., 2024). 
Berdasarkan pertimbangan keterbatasan 
waktu dan biaya, jumlah sampel yang 
digunakan adalah 98 responden. 
Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan (margin of error) 10%: 

𝑛 =
𝑁

1 +	𝑁𝑒!
𝑛 = ".!$%

"&	".!$%	(%,"!)
 = 93,98 = 98 

Dengan demikian, jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 98 responden. Teknik sampling 
yang digunakan adalah purposive 
sampling. 

Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan terdiri dari: 

a. Data Primer: diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada
responden.

b. Data Sekunder: diperoleh dari catatan
penjualan Peternakan Tani Lubis,

publikasi Badan Pusat Statistik, dan 
literatur relevan lainnya. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan 

instrumen berupa kuesioner yang 
menggunakan skala Likert 1–5, di mana 
responden diminta memberikan penilaian 
terhadap pernyataan yang berkaitan 
dengan variabel harga dan keputusan 
pembelian. Selain itu, dilakukan 
wawancara singkat untuk memperkuat 
data kuesioner. 

Uji Instrumen 
Sebelum dianalisis, data kuesioner 

diuji dengan: 
1. Uji Validitas, untuk memastikan

bahwa setiap item pertanyaan benar-
benar mengukur variabel yang
dimaksud.

2. Uji Reliabilitas, untuk mengetahui
konsistensi jawaban responden,
dengan kriteria Cronbach’s Alpha >
0,7.

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan: 
1. Analisis Deskriptif, untuk

memberikan gambaran umum
mengenai karakteristik responden dan
distribusi jawaban.

2. Uji Asumsi Klasik, meliputi uji
normalitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi agar model regresi
memenuhi syarat BLUE (Best Linear
Unbiased Estimator).

3. Analisis Regresi Linier Sederhana,
untuk menguji pengaruh variabel
independen (harga) terhadap variabel
dependen (keputusan pembelian).

4. Uji t, untuk menguji signifikansi
pengaruh harga terhadap keputusan
pembelian.

5. Koefisien Determinasi (R²), untuk
mengetahui besarnya kontribusi harga
dalam menjelaskan variasi keputusan
pembelian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini, terdapat 98 

responden yang memberikan jawaban 
melalui kuesioner. Responden berasal dari 
berbagai latar belakang usia, pendidikan, 
dan jenis pekerjaan. Data karakteristik ini 
membantu memahami profil konsumen 
yang membeli sapi di Peternakan Tani 
Lubis. 

Tabel 2. Distribusi Responden 
Berdasarkan Usia 

Usia 
(Tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

< 30 18 18,4 
30–45 46 46,9 
> 45 34 34,7 
Total 98 100 

Mayoritas responden berusia 30–45 
tahun (46,9%), menunjukkan bahwa 
kelompok usia produktif mendominasi 
pembelian sapi di Peternakan Tani Lubis. 
Hal ini wajar karena pada rentang usia 
tersebut, responden berada pada kondisi 
ekonomi yang relatif stabil untuk 
melakukan pembelian ternak. 

Uji Validitas 
Hasil uji validitas menunjukkan 

semua item memiliki r-hitung > r-tabel 
(0,198), sehingga dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Item 

Pertanya
an 

r-
hitun

g 

r-
tabel 
(n=9

8) 

Keterang
an 

P1 0,543 0,198 Valid 
P2 0,612 0,198 Valid 
P3 0,674 0,198 Valid 
P4 0,589 0,198 Valid 
P5 0,658 0,198 Valid 

Seluruh item pernyataan memiliki 
nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel 
(0,198), sehingga semua item dinyatakan 
valid. Artinya, instrumen yang digunakan 

mampu mengukur variabel harga dan 
keputusan pembelian dengan baik. 

Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas dengan 

Cronbach’s Alpha: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Var. Cronbac

h’s 
Alpha 

Krite
ri 

Ket. 

Harga 
(X) dan
Keputus

an 
Pembeli
an (Y) 

0,872 > 0,7 Reliab
el 

Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,872 menunjukkan bahwa kuesioner 
memiliki tingkat konsistensi internal yang 
tinggi. Dengan demikian, instrumen 
penelitian dapat dipercaya untuk 
mengukur variabel yang diteliti. 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
(Kolmogorov-Smirnov) 

Statistik Nilai Sig. 
(p-

value) 

Keterangan 

K-S Z 0,821 0,412 Data 
Normal 

Nilai signifikansi sebesar 0,412 > 
0,05 menunjukkan data berdistribusi 
normal. Dengan demikian, model regresi 
dapat digunakan. 

Uji Heteroskedastisitas 
Nilai signifikansi sebesar 0,205 > 

0,05 menunjukkan tidak terdapat 
heteroskedastisitas, sehingga model 
regresi layak digunakan. 

Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS, milai DW sebesar 
1,873 berada di antara 1,62 dan 2,38, yang 
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berarti tidak terdapat autokorelasi pada 
model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 
Koefisien regresi positif sebesar 

0,538 menandakan bahwa harga 
berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. Nilai sig. 0,000 < 0,05 
menunjukkan bahwa pengaruh harga 
signifikan secara statistik. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 
nilai t-hitung (8,523) lebih besar 
dibandingkan t-tabel (1,984) dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 
secara parsial harga berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
sapi pada Peternakan Tani Lubis. 

Nilai R² sebesar 0,462 berarti 
46,2% variasi keputusan pembelian 
dijelaskan oleh harga, sedangkan sisanya 
53,8% dipengaruhi faktor lain seperti 
kualitas sapi, pelayanan, dan reputasi 
peternakan. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
sapi di Peternakan Tani Lubis. Temuan ini 
memperkuat teori perilaku konsumen 
yang menekankan harga sebagai salah 
satu faktor dominan dalam proses evaluasi 
alternatif sebelum melakukan pembelian. 
Semakin sesuai harga dengan daya beli 
konsumen, semakin tinggi kecenderungan 
mereka untuk membeli. 

Selain itu, temuan ini konsisten 
dengan data penjualan Tani Lubis yang 
memperlihatkan penurunan pembelian 
ketika harga naik dari Rp18.500.000 pada 
2022 menjadi Rp20.000.000 pada 2024. 
Artinya, strategi penentuan harga yang 
tepat sangat penting agar penjualan dapat 
tetap stabil. 

Namun demikian, koefisien 
determinasi yang hanya sebesar 46,2% 
juga menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh keputusan pembelian dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti kualitas sapi, 
pelayanan, reputasi peternakan, dan 

kondisi pasar. Oleh karena itu, meskipun 
harga menjadi variabel utama, pengelola 
Tani Lubis tetap perlu memperhatikan 
aspek non-harga dalam strategi 
pemasarannya. 

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
harga memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
sapi pada Peternakan Tani Lubis. Hal ini 
terlihat dari hasil uji regresi sederhana 
yang menunjukkan nilai koefisien positif 
serta nilai uji t yang signifikan. Koefisien 
determinasi (R²) sebesar 46,2% 
menunjukkan bahwa keputusan 
pembelian dipengaruhi oleh faktor harga, 
sementara 53,8% sisanya ditentukan oleh 
faktor lain di luar penelitian ini, seperti 
kualitas sapi, pelayanan, serta reputasi 
peternakan. Dengan demikian, harga 
terbukti menjadi salah satu faktor penting 
yang memengaruhi konsumen dalam 
menentukan keputusan pembelian. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 
disarankan agar Peternakan Tani Lubis 
dapat menyusun strategi penetapan harga 
yang lebih kompetitif tanpa mengabaikan 
kualitas sapi yang ditawarkan. Selain itu, 
perlu juga memperhatikan faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 
seperti pelayanan, kepercayaan 
konsumen, dan kenyamanan transaksi, 
agar dapat meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pelanggan. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat 
memasukkan variabel lain di luar harga 
untuk memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi keputusan pembelian 
sapi. 
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